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دَ إنَّ  مح أنَ حفُسّناَ وَسَيهئّاَتّ   الْحَ رّ  شُرُوح مّنح  ذُ بِّلّله  إّليَحهّ وَن عُُوح بُ  وَنَ تُ وح غحفرهُ  ت َ تعَيّنُهُ وَنَسح وَنَسح نََحمَدُهُ  فَلاَ لِّلهّ  الِله  دّ  يَ هح مَالنّاَ مَنح  أَعح  

دَهُ  وَحح  ُ الِله إلاه  إلَهَ  لاَ  أَنح  هَدُ  وَأَشح لَهُ  هَادّي  فَلاَ  لّل  يُضح وَمَنح  لَهُ  وَرَسُولُهُ    مُضّله  عَبحدُهُ  دا  مَُُمه أَنه  هَدُ  وَأَشح لَهُ  شَريّكَ  لاَ 
عَلَىو  لامَُ  وَالسَّ المجاهدين    الصَّلاةَُ  وقاَئدّ  المتقيْ  إمامّ   َ العالميْح رَبهّ  وَحَبيّحبّ  بّهّ   حَبيّحبنّاَ  وَصَحح آلّهّ  عَلَى  وَ  دٍ  مَُُمَّ  سَيهّدّنََ 

وجنوده   يحنّ  وأنصاره  الدهّ مّ  تبَعَّهُ إّلََ يَ وح دُ«.وَمَنح   أمَها بَ عح
 

صّيحكُمح   اّلله،  عّباَدَ   فَ ياَ يَ   أوُح وَى  وَإّيََّّ قح نَ،  فاَزَ   فَ قَدح   اللهّ   بتّ َ  : الحعَزيّحزّ   كّتاَبّهّ   فّح   وَتَ عَالََ   تَ باَرَكَ   قاَلَ   حَيحثُ   الحمُت َّقُوح
اللهَ حَقه   ات هقُوا  آمَنُ وحا  الهذَيحنَ  نَ  يََّأيَ ههَا  لّمُوح إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح تُنه  وَلاَ تََوُح  تُ قَاتّهّ 

رجَّ  هُمَا  مّن ح وَبَثه  زَوحجَهَا  هَا  مّن ح وَخَلَقَ  وَاحّدَةٍ  سٍ  نَ فح مّنح  خَلقََكُمح  الهذّي  ربَهكُمُ  ات هقُوحا  الناَسُ  وَات هقُوا  يََّأيَ ههَا  اً وَنّسَاءً  الاً كَثّيْح
بّهّ وَاحلَ  نَ  باً  اللهَ الَذّي تَسَاءَلوُح رَقيّ ح إّنه اللهَ كَانَ عَليَحكُمح   رححَامَ  

ذنُ ُ  مَالَكُمح وَيَ غحفّرحلَكُمح  لَكُمح أَعح لّحح  يُصح لوُحا قَ وحلاً سَدّيحدًا  اللهَ وَقُ وح ات هقُوا  آمَنُ وحا  الهذّيحنَ  لَهُ يََّأيَ ههَا  اللهَ وَرَسُوح يطُّعّ  بَكُمح وَمَنح  فَ قَدح  وح
...فاَزَ فَ وحزاً   دُ  أمَها بَ عح  عَظّيحمًا، 

 
Khutbah I 

 
Jamaah Jum’ah rahimakumullah 

Alhamdulillah atas limpahan nikmat dan karunia-Nya yang tidak terhingga. Di antaranya 

nikmat kehidupan dan nikmat iman yang terus berdenyut dalam diri kita. Semoga dengan 
nikmat tersebut kita bisa terus bergerak dalam koridor yang Allah ridhai.  
 

Seperti yang kita ketahui bahwa jalan-jalan kebaikan yang Allah hadirkan di hadapan kita 
sangat banyak. Itulah subul atau sabilal birr yang dapat mengantarkan kita pada kebahagiaan 

dunia akhirat. Tidak hanya berupa ibadah mahdhah, namun jalan kebaikan juga bisa berupa 
akhlak yang mulia, muamalah yang baik, amal dakwah, amar ma’ruf nahi mungkar, dan 
berjuang meninggikan kalimat-Nya. 

 



Itulah kehidupan seorang muslim. Ia laksana air yang mengalir ke berbagai tempat untuk 
memberikan kesegaran dan kehidupan 

 

مّنوُنَ  أَفَلَا ي ؤُح ءٍ حَيهٍ  شَيح الحمَاءّ كُلَّ  مّنَ   وَجَعَلحناَ 
 
Dan dari air Kami menjadikan segala sesuatu yang hidup. Maka mengapa mereka tidak juga 

beriman? (QS al-Anbiya: 30) 
 

Aliran air tidak bisa dihambat. Sebab ia akan terus bergerak mencari tempat yang siap 
menampungnya. Bahkan ia bisa menerobos masuk menembus sekat dan ruang yang tidak 
terduga sebelumnya. Tentu dengan cara yang haus dan lembut sampai akhirnya tiba di tujuan.  

 
Dari sana dapat dipahami mengapa ketetapan dan tuntunan hidup yang Allah gariskan disebut 

dengan syariat. Sebab secara bahasa kata syariat berarti "jalan menuju sumber air". Ia adalah 
jalan ke arah sumber kehidupan yang melahirkan kebaikan. Itulah inti dan esensi dari syariat. 
 

Salah satu cara agar air penebar kebaikan dan kehidupan turun secara deras dan berlimpah 
adalah dengan memperbanyak istigfar. Yaitu dengan melakukan evaluasi, koreksi, dan 

memohon ampunan atas segala kesalahan yang dilakukan. Itulah yang disebutkan oleh Allah 
dalam surat Nuh, 
 

راَراً عَليَحكُم مهّدح مَاءَ  السَّ يُ رحسّلّ  اراً  إنَّّهُ كَانَ غَفَّ ربََّكُمح  غحفّرُوا  ت َ اسح  فَ قُلحتُ 
 
Maka aku katakan kepada mereka, "Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, sesungguhnya Dia 

adalah Maha Pengampun. Niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat." 
(QS Nuh: 10-11) 
 

Kata midrara adalah sifat hujan yang turun dengan lebat tanpa disertai bahaya. Hal itu berkat 
banyak beristigfar dan mengakui kesalahan. Namun tanpa istigfar, hujan yang turun bisa 

menimbulkan bahaya dan kerusakan. Naudzu billah. 
 
Di sisi lain, di samping memperbaiki hubungan dengan Allah dan meminta ampunan-Nya, air 

kehidupan dan limpahan karunia akan diberikan dengan menjaga hubungan sosial antar 
sesama. Bisa dengan menjalin silaturahim dan bisa pula dengan bersedekah. Terkait  

silaturahim, Nabi saw bersabda, 
 

رَحَِّهُ.  أثََرهّّ فَ لحيَصّلح  وأَنح ي نُحسَأَ لَهُ فّ  رّزحقّهّ،  له فّ  أَحَبَّ أَنح ي بُحسَطَ  .(مَنح  الحبُخَاريُّّ رَجَهُ   )أَخح
 

Barangsiapa yang ingin dilapangkan rezekinya dan dipanjangkan umurnya (diberkahi 
hidupnya), hendaklah ia bersilaturahim. (HR al-Bukhari) 
 

 
Sedangkan terkait infak dan sedekah dalam Alquran disebutkan  

 

يَشَ  يبَسُطُ ٱلرهّزقَ لّمَن  مّن عّباَدّهّ اقُل إّنَّ رَبّهّ  لَهُ    ۦءُ  يُُلفُّهُ  ۥۚوَيقَدّرُ  فَ هُوَ  شَيءٍ  أنَفَقتُم مهّن  زقّّيَْ   ۥۖوَمَا   وَهُوَ خَيُْ ٱلرََّّٰ
 



Katakanlah (wahai Nabi), ‘Sesungguhnya Rabbku melapangkan rezeki bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi siapa yang 

dikehendaki-Nya.’ Dan apa saja yang kalian infakkan maka Dia akan mengganti dan Dialah 
Pemberi rezeki yang sebaik-baiknya.” (Saba: 39) 

 
Syaikh Abdurrahman ibnu Nashir as-Sa’di rahimahullah mengatakan, 
“Apa saja yang kalian infakkan, berupa nafkah yang wajib ataupun sunnah, untuk kerabat, 

tetangga, orang miskin, anak yatim, atau selainnya, Allah Swt akan menggantinya. Karena itu, 
janganlah kalian menyangka bahwa berinfak itu mengurangi rezeki.” 

 
Adapun orang yang bakhil, tidak mau mengeluarkan sebagian hartanya. Bahkan ia menahan 
zakat yang wajib untuk dikeluarkan. Hal itu tentu akan menjadi sebab tersumbatnya rizki dan 

terhalangnya hujan dari langit. Nabi saw bersabda, 
 

مَاءّ  السَّ الحقَطحرَ مّنح  إّلاَّ مُنعُّوا  وَالِّّمح  أمَح زكََاةَ  عُوا   وَلَحَ يََحن َ
 

"Tidaklah mereka enggan membayar zakat harta mereka kecuali langit akan berhenti 
meneteskan air untuk mereka" (HR Ibn Majah) 

 
Karena itu, agar air yang menjadi sumber kehidupan terus mengalir, maka istigfar, silaturahim, 
dan sedekah harus terus dilakukan. Ditambah lagi dengan amal-amal kebaikan lain yang pasti 

mendatangkan kemaslahatan. Semakin banyak kebaikan yang dilakukan, semakin deras pula 
air yang mendatangkan kehidupan dan kesegaran turun mengalir membasahi bumi manusia. 

Semoga Allah memberikan taufik pada kita semua. 
 

الحعَظّيحمّ  وَلَكُمح بِلحقُرحآنّ  اللهُ لِّح  إنَّّهُ   بَِرَكَ  هُ،  غحفّرُوح ت َ واسح مّيحعُ الحعَليّحمُ.  السَّ إنَّّهُ هُوَ  وَقحتٍ وَحّيْ  كُمح تّلاوََتَه فّ كُلهّ  وَإّيََّّ وَنَ فَعَنِّح 
الرَّحّيحمُ  الحغفَُوحرُ   .هُوَ 

 

Khutbah II 
 

لّ   أَهح حَابّهّ  وَعَلَى آلّهّ وَأَصح طفََى،  دٍ الحمُصح مَُُمَّ سَيهّدّنََ  عَلَى  وَأسَُلهّمُ  وكََفَى، وَأصَُلهّيح  لّله  دُ  مح دُ،  الْحَ بَ عح  الحوَفاَ، أمََّا 
لَمُ  وَاعح الحعَظّيحمّ  الحعَلّيهّ  اّلله  وَى  قح بتّ َ سّيح  وَنَ فح صّيحكُمح  أوُح نَ،  لّمُوح الحمُسح أيَ ُّهَا  بِّلصَّلَاةّ  فَ ياَ  أمََركَُمح  عَظّيحمٍ،  رٍ  بِّمَح أمََركَُمح  اللهَ  أَنَّ  وحا 

النَّبّهّ، يََّ أيَ ُّهَا الَّ  وَمَلَائّكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى   َ إّنَّ الِلَّ عَلَى نبَيّهّهّ الحكَريْحّ فَ قَالَ:  لَامّ  ليّمًا،  وَالسَّ تَسح عَليَحهّ وَسَلهّمُوا  صَلُّوا  آمَنوُا  ذّينَ 
إبّ حراَهّيحمَ وَعَلَ الَلهَّٰ  سَيهّدّنََ  عَلَى  دٍ كَمَا صَلَّيحتَ  مَُُمَّ آلّ سَيهّدّنََ  دٍ وَعَلَى  مَُُمَّ سَيهّدّنََ  عَلَى  صَلهّ  وَبَِركّح  هُمَّ  إبّ حراَهّيحمَ  آلّ سَيهّدّنََ  ى 

عَلَى سَيهّدّ  تَ  دٍ كَمَا بَِركَح مَُُمَّ سَيهّدّنََ  وَعَلَى آلّ  دٍ  سَيهّدّنََ مَُُمَّ إنَّّكَ عَلَى   َ إبّ حراَهّيحمَ، فّح الحعَالَمّيْح آلّ سَيهّدّنََ  إبّ حراَهّيحمَ وَعَلَى  نََ 
مََّيحدٌ. يحدٌ   حَِّ

وَاتّ،  مَح وَالح هُمح  مّن ح ياَءّ  َحح الح مّناَتّ  َ وَالحمُؤح مّنّيْح والحمُؤح لّمَاتّ  وَالحمُسح  َ لّمّيْح فّرح للّحمُسح اغح هُمَّ     الَلهَّٰ
الحبَ  عَنَّا  فَعح  ادح وَالحمّ اللهم  دَائّدَ  وَالشَّ تلَفَّةَ  الحمُخح فَ  يُ وح وَالسُّ غحيَ  وَالحب َ وَالحمُنحكَرَ  شَاءَ  وَالحفَحح وَالحوَبَِءَ  وَالحغَلَاءَ  ظهََرَ  لَاءَ  مَا  حَنَ، 

َ عَامَّةً،   لّمّيْح الحمُسح ب لُحدَانّ  وَمّنح  هَذَا خَاصَّةً  بَ لَدّنََ  مّنح  بَطَنَ،  وَمَا  هَا   مّن ح



تَ  اف ح وَ الَلَّهُمَّ  نََفعًّا  أَلُكَ عّلحمًا  إّنََّ نَسح . الَلَّهُمَّ  َ الحفَاتِّّيْح  ُ وَانَحتَ خَيْح قهّ  مّنَّا بِّلْحَ قَ وح  َ ناَ وَبَيْح ن َ بَ ي ح ربَ َّناَ  حح  قَبَّلًا.  طيَهبّاً وَعَمَلاً مُت َ رّزحقاً 
النَّارّ  وَقنّاَ عَذَابَ  الآخّرةَّ حَسَنَةً  ن حياَ حَسَنَةً وَفّ  الدُّ   .آتنّاَ فّ 

وَالحمُنحكَرّ  شَاءّ  الفَحح عَنّ  هَى  ويَ ن ح الحقُرحبََ  ذّي  وَإيّ حتاَءّ  سَانّ  حح وَالْح لّ  الحعَدح يََحمُرُ  اللهَ  إنَّ  اّلله،  لعََلَّكُمح    عّباَدَ  يعَّظُكُمح  غحيّ،  وَالب َ
بَ  رُ اّلله أَكح يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح نَ. فاَذكُرُوا اللهَ الحعَظّيحمَ  رُوح  تَذكََّ

 
 


